BAB V
PENUTUP

5.1  Kesimpulan

Pasar modal di Indonesia telah banyak berkembang. Biaya yang
murah atas dana yang didapatkan merupakan salah satu alasan mengapa
pasar modal ini telah dijadikan sebagai suatu alternatif pembiayaan yang
dilakukan oleh perusahaan yang mulai berkembang yang membutuhkan
tambahan modal. Pasar modal merupakan instrumen keuangan yang
penting dalam suatu perekonomian, yang berfungsi untuk menggerakkan
dana dari masyarakat ke sektor produktif (perusahaan) Para investor yang
melakukan investasi harus siap menanggung risiko dan menghadapi
berbagai ketidakpastian yang akan terjadi. Untuk mengurangi
ketidakpastian yang akan dihadapi maka ketersediaan informasi sangat
dibutuhkan oleh investor. Semakin banyak informasi tersedia, maka
semakin kecil tingkat ketidak pastiannya. Salah satu informasi yang
dibutuhkan oleh investor adalah pengumuman pemecahan saham (Share
split).

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk menganalisis
perbedaan Trading Volume Activity, Abnormal Return dan Profitabilitas

sebelum dan sesudah share split.
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Sample yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 41
perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2008-
2012. Alat uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan

uji paired sample t test dengan bantuan program SPSS 18 for windows.

Berdasarkan hasil analisis statistic dapat disimpulkan sebagai
berikut :

Berdasarkan hasil uji statistic dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan Trading Volume Activity, abnormal
return dan profitabilitas sebelum dan sesudah share split pada perusahaan

go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2012.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain:
Periode pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 10

hari sebelum peristiwa dan 10 hari sesudah peristiwa share split.

5.3 Saran
Berdasarkan pada hasil dan keterbatasan penelitian, maka saran
yang dapat diberikan kepada investor dan peneliti selanjutnya yaitu:
1. Dalam penelitian mendatang diharapkan menggunakan periode waktu
yang lebih singkat supaya data sampel lebih padat guna untuk

mendapatkan hasil yang lebih akurat.
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2. Bagi peneliti selanjutnya, perlu menambah event windows dengan
harapan hasil penelitian akan menjadi lebih akurat.

3. Penelitian selanjutnya perlu menambah variabel lain yang potensial
memberikan kontribusi terhadap pengaruh share split.

4. Penelitian selanjutnya perlu menambah obyek tahun agar data menjadi

lebih akurat dan signifikan.
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